
86 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dilakukan dapat ditarik kesimpulan dari penelitian peran 

pembiayaan mudharabah dan murabahah dalam pengembangan 

dan kesejahteraan pelaku UMKM (studi kasus di BMT Al Amin 

Kudus), sebagai berikut: 

1. Pembiayaan mudharabah di BMT Al Amin Kudus sangat 

membantu dalam kehidupan sehari-hari untuk tambahan 

modal usaha. Para nasabah mengambil pembiayaan 

mudharabah karena sistem ini tidak mengandung bunga 

tetapi menggunakan sistem bagi hasil maka dari itu mereka 

merasa aman dan nyaman menggunakan sistem ini. Dengan 

pembiayaan mudharabah ini para pelaku UMKM merasa 

sangat terbantu karena setelah mendapat pembiayaan 

tersebut perkembangan usahanya sangat baik yang bisa 

dilihat dari jumlah pendapatan per harinya yang semakin 

bertambah, laba yang dihasilkan cukup maksimal, dan 

jumlah pelangganya semakin hari semakin bertambah. 

Dengan bertambahnya pendapatan mereka maka tingkat 

kesejahteraan keluarga para pelaku UMKM tersebut menjadi 

lebih baik dan mencapai standar hidup yang lebih layak.  

2. Pembiayaan murabahah dalam pengembangan dan 

kesejahteraan pelaku UMKM di BMT Al Amin Kudus 

sangat berperan baik terhadap usaha mereka dan bertujuan 

untuk membantu para pelaku usaha dalam memenuhi 

kebutuhan modalnya sehingga usaha yang dijalankan dapat 

berkembang dengan menyediakan barang dan jasa untuk 

memperbaiki standar serta kualitas hidup para nasabah. 

Setelah mendapat pembiayaan murabahah nasabah bisa 

menjalankan usahanya lagi yang hampir tutup karena alat 

untuk usaha mereka rusak, dan dana pembiayaan tersebut 

digunakan untuk membeli alat agar usaha mereka tetap 

berjalan. Pengembangan usaha para nasabah dapat ditandai 

dengan adanya peningkatan jumlah pendapatan usaha, 

keuntungan dan jumlah pembeli atau pelanggan. 

Pembiayaan murabahah juga salah satu upaya untuk 

meningkatkan kesejehtaraan hidup para nasabah, walaupun 
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sisa keuntungan yang didapatkan setelah membayar 

angsuran tidak begitu banyak tetapi paling tidak bisa 

menambah penghasilan pendapatan nasabah dan memenuhi 

kebutuhan hidup keluarga mereka. 

3. Perbandingan peran pembiayaan mudharabah dengan 

murabahah dalam pengembangan dan kesejahteraan pelaku 

UMKM di BMT Al Amin Kudus ini sama-sama mempunyai 

peran yang baik, tapi menurut peneliti dari hasil pembahasan 

sebelumnya lebih berperan yang pembiayaan mudharabah, 

di mana dengan pembiayaan mudharabah usaha nasabah 

sangat berkembang baik bahkan peningkatan omzet 

penjualannya ada yang meningkat dua kali lipat dari 

sebelumnya, sedangkan pembiayaan murabahah ini usaha 

nasabah sama mengalami perkembangan tetapi hanya sedikit 

saja karena pembiayaan ini nasabah gunakan untuk 

konsumtif membeli barang atau alat untuk usaha jadi 

peningkatannya cukup sedikit. Tetapi nasabah sangat merasa 

terbantu dengan pembiayaan ini, di mana pendapatan 

nasabah meningkat dari sebelumnya dan sekarang hidup 

mereka semakin sejahtera serta kebutuhan sehari-harinya 

terpenuhi.   

 

B. Saran 

Berdasarkan pada hasil analisis dan kesimpulan, penulis 

mencoba memberikan saran yang bisa dipertimbangkan sebagai 

masukan, di antaranya:  

1. BMT Al Amin Kudus harus bisa mempertahankan atau lebih 

baik lagi dalam memberikan pembiayaan yang yang sifatnya 

untuk tambahan dana bagi para pelaku UMKM. 

2. BMT Al Amin diharapkan lebih membantu dalam 

pembiayaan mudharabah dan murabahah bagi anggota 

pengusaha mikro kecil dan menengah supaya usaha yang 

dijalankannya menjadi lebih baik dan berkembang sehingga 

kesejahteraan hidup keluarga mereka juga lebih baik dan 

harmonis.   

3. Skripsi ini diharapkan bisa berguna dan bermanfaat bagi 

peneliti selanjutnya yang membutuhkan informasi dalam 

melakukan penelitian khususnya mengenai peran 

pembiayaan mudharabah dan murabahah. Untuk penelitian 

selanjutnya, diharapkan mampu menggali lebih dalam dan 
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lebih luas lagi akan peran pembiayaan mudharabah dan 

murabahah dalam pengembangan usaha dan kesejahteraan 

para pelaku UMKM, sehingga nasabah yang mau 

mengajukan pembiayaan mudharabah atau murabahah bisa 

lebih yakin jika usahanya nanti akan berkembang dan 

hidupnya lebih sejahtera.  

 

C. Penutup 

Alhamdulillah Barakallah, atas ijin Allah Yang Maha 

Esa dan peran pihak-pihak yang membantu, bahwa skripsi yang 

telah penulis susun dengan memperhatikan segala aspek 

akademis, mulai dari teori, metodologi, proses penelitian dan 

pembahasan telah terselesaikan. Penulis secara sadar mengakui 

masih sangat banyak kekurangan dan kesalahan yang 

mengiringi setiap proses maupun penyajian skripsi. Untuk itu 

saran dan masukan yang membangun sangat diharapkan oleh 

penulis agar dimasa yang mendatang, apa yang sudah ada saat 

ini, bisa terus diperbaiki dan dikembangkan supaya mendapat 

hasil yang semakin baik. Terimakasih.   

 


